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ABSTRAK 

 

Chairunisa Afdani,  NIM 1012020005, Penerapan Media Kotak Surat 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SMP Negeri 13 Langsa  

Pembimbing  1. Dr. Amiruddin, MA, 2. Yustizar, M.Pd.I 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada salah satu Guru 

Agama di Sekolah SMP Negeri 13 Langsa rendahnya minat belajar siswa dapat 

dilihat seperti pada saat jam pelajaran sedang berlangsung terutama pada 

pembelajaran PAI, siswa tersebut meminta izin dengan alasan ke kamar mandi, 

namun ternyata mereka sedang duduk di kantin untuk menghindari pelajaran, dan 

pada saat guru sedang menjelaskan siswa tidak mendengarkan, kurangnya 

ketersediaan alat bantu untuk proses pembelajaran seperti media pembelajaran yang 

digunakan, sehingga kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 

berlangsung dan siswa cepat bosan, kurangnya fasilitas belajar di dalam kelas 

seperti tidak adanya arus listrik (Kotak Kontak), siswa tidak dilibatkan secara aktif 

dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media kotak 

surat pada pelajaran PAI materi beriman kepada malaikat kelas VII.2 SMP Negeri 

13 Langsa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dua siklus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII.2 SMP Negeri 13 Langsa dengan jumlah siswa 24 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dari hasil observasi adanya peningkatan minat yang terlihat pada 

pra-siklus perasaan senang memperoleh nilai 33%, ketertarikan pada peserta didik 

memperoleh nilai 58%, perhatian pada peserta didik memperoleh nilai 5%, 

keterlibatan pada peserta didik memperoleh nilai 33%, dan rata-rata yang diperoleh 
pada pra siklus yaitu 32.25%. Kemudian pada siklus I perasaan senang pada peserta 

didik 37.5%, ketertarikan pada peserta didik 5%, perhatian pada peserta didik 

56.25%, keterlibatan pada peserta didik 81.25%, dan rata-rata yang diperoleh pada 

siklus I yaitu 45%. Selanjutnya pada siklus II yaitu perasaan senang 83.33%, 

ketertarikan 72.22%, perhatian siswa yaitu 88.88%, dan keterlibatan memperoleh 

88.88%, dengan rata-rata nilai 83.32%. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media kotak surat dapat meningkatkan minat belajar siswa di 

kelas VII.2 SMP Negeri 13 Langsa. 

 

Kata Kunci : Media kotak surat, Minat Belajar 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu pelajaran yang sangat 

penting dalam suatu sekolah. Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

mengembangkan potensi spiritual serta membentuk siswa menjadi individu yang 

beriman, bertakwa kepada Allah SWT, dan memiliki akhlak yang baik.1Salah satu 

cara yang dilakukan oleh seorang guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai untuk 

menyampaikan pesannya, dimana dalam menyampaikan pesan pendidikan agama 

diperlukan media pengajaran.2 

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk mengkomunikasikan 

informasi dari pengajar kepada siswa. Pemanfaatan media ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi 

para siswa. Sebagai alat bantu, media pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

menyampaikan materi ajar, merangsang kreativitas siswa, serta meningkatkan 

ketertarikan mereka dalam proses belajar. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada salah satu 

Guru Agama di Sekolah SMP Negeri 13 Langsa yang dilakukan pada hari Rabu 
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tanggal 11 Agustus 2023, ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran 

yaitu kurangnya minat belajar siswa yang masih rendah, rendahnya minat belajar 

siswa dapat dilihat seperti pada saat jam pelajaran sedang berlangsung terutama 

pada pembelajaran PAI, siswa tersebut meminta izin dengan alasan ke kamar 

mandi, namun ternyata mereka sedang duduk di kantin untuk menghindari 

pelajaran, di dalam kelas siswa berisik dan merobek-robek kertas, dan pada saat 

guru sedang menjelaskan siswa tidak mendengarkan, Minimnya ketersediaan alat 

bantu dalam proses pembelajaran, seperti media pembelajaran, menyebabkan 

rendahnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan belajar dan membuat mereka 

cepat merasa bosan, kurangnya fasilitas belajar di dalam kelas seperti tidak adanya 

arus listrik (Kotak Kontak), Guru cenderung menerapkan metode pembelajaran 

yang berpusat pada pengajar, sehingga siswa tidak terlibat secara aktif dalam proses 

belajar.3 

Siswa yang menunjukkan minat besar terhadap pelajaran, khususnya 

Pendidikan Agama Islam (PAI), cenderung akan terdorong untuk mempelajari 

materi secara lebih mendalam. Hal ini akan memotivasi mereka untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar yang diperoleh. Sebaliknya jika Siswa dengan 

minat rendah terhadap pelajaran PAI cenderung mengikuti pembelajaran secara 

kurang aktif, yang pada akhirnya memengaruhi hasil belajar mereka. 4  Untuk 

mengembalikan minat belajar siswa, penting untuk menyediakan media 
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pembelajaran yang menarik. Salah satu jenis media yang dapat diterapkan adalah 

kotak surat. 

Media kotak belajar adalah media visual yang memiliki bentuk kubus, di 

mana di dalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan yang disimpan dalam bentuk 

gulungan kertas. Penggunaan media ini dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. Membuat mereka lebih aktif, dan menimbulkan minat 

untuk mengikuti pembelajaran. Media kotak ini dibuat dari bahan sederhana, seperti 

kardus, triplek, dan sebagainya5. Namun peneliti menggunakan bahan dari kardus 

dengan alasan mudah di dapatkan. 

Berdasarkan observasi di atas, bahwa siswa di Sekolah SMP Negeri 13 

Langsa Minat siswa dalam proses pembelajaran masih rendah, sehingga guru 

menyarankan penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

mampu menciptakan suasana kelas yang lebih aktif. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait hal ini. Adapun judul penelitiannya 

adalah : “ Penerapan Media Kotak Surat Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 13 Langsa ”. 
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B. Batasan Permasalahan 

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan mendalam sehingga mencapai 

tujuan, maka peneliti membatasi penelitian hanya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan media kotak surat pada materi Beriman 

Kepada Malaikat. 

2. Subjek penelitian ini berfokus pada minat belajar siswa kelas di VII.2 SMP 

Negeri 13 Langsa. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana keadaan belajar siswa di kelas VII.2 SMP Negeri 13 Langsa 

sebelum penerapan media kotak surat? 

2. Bagaimana perubahan minat belajar siswa setelah penerapan media kotak 

surat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII.2 SMP 

Negeri 13 Langsa? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui keadaan belajar siswa di kelas VII.2 SMP Negeri 13 

Langsa sebelum penerapan media kotak surat. 

2. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa dengan media kotak 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII.2 SMP 

Negeri 13 Langsa. 
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E. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan kepada peneliti dengan 

terjun langsung ke lapangan berkaitan dengan penerapan media kotak surat 

untuk meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. 

2. Bagi Siswa 

Meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam. 

3. Bagi Guru 

Menambah wawasan guru mengenai bagaimana meningkatkan minat 

belajar siswa melalui penerapan media kotak surat pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam. 
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F. Penjelasan Istilah 

Dalam menghindari kesalahpahaman terhadap istilah-istilah yang akan 

dipakai dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-

istilah tersebut. 

1. Media Pembelajaran 

  Menurut Gerlach dan Ely, media dapat diartikan sebagai individu, materi, 

atau peristiwa yang digunakan untuk menciptakan situasi yang 

memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap6. Sebagai sarana pendukung dalam proses belajar, media diharapkan 

mampu memberikan pengalaman yang nyata, meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar, serta meningkatkan kemampuan dan potensi mereka dalam 

memahami materi. 

  Media pembelajaran diartikan sebagai alat bantu dalam bentuk apa pun 

digunakan untuk menyampaikan informasi, sehingga siswa dapat mengetahui 

dan memahami pesan dari guru. Dengan demikian, pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat siswa dapat terstimulasi selama proses pembelajaran.7. 

2. Media Kotak Surat 

Media kotak belajar (kotak surat) menurut Aulia Gita Dyani diartikan 

sebagai salah satu jenis media yang menggabungkan elemen permainan 
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edukatif dapat dilihat dari langkah-langkah yang terlibat dalam 

penggunaannya. Permainan edukatif ini didefinisikan sebagai permainan yang 

digunakan dalam konteks pembelajaran dan mengandung unsur-unsur yang 

bersifat mendidik atau nilai-nilai pendidikan8. 

Kotak belajar diartikan sebagai salah satu permainan edukasi. Menurut 

Andang Ismail dalam bukunya Education Games, kegiatan ini dianggap sangat 

menyenangkan dan digunakan sebagai cara atau alat pendidikan yang bersifat 

mendidik. Education games didesain sebagai permainan yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, di mana unsur mendidik atau nilai-nilai pendidikan 

terkandung di dalamnya. Selain itu, siswa diajak untuk berpikir aktif dan secara 

nyata mengaplikasikan konsep tersebut dalam kehidupan melalui media kotak 

belajar9. 

Media Kotak surat adalah media yang berbentuk kotak yang berisikan 

pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk gulungan dari kertas yang mendorong 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Media ini cocok digunakan untuk 

siswa yang memiliki minat rendah. 

3. Minat Belajar 

Menurut Alisuf Sabri, seperti yang dikutip oleh Abdur Rohim, minat 

(interest) adalah kecenderungan seseorang untuk selalu memperhatikan dan 

mengingat suatu hal secara berkelanjutan. Minat ini memiliki hubungan yang 
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kuat dengan perasaan, terutama perasaan positif seperti rasa senang. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat muncul karena adanya sikap senang 

terhadap hal yang diminati tersebut10. 

Berdasarkan tulisan Abdur Rohim yang merujuk pada H. Djaali dalam 

buku Psikologi Pendidikan, minat didefinisikan sebagai ketertarikan dan rasa 

suka terhadap suatu hal atau aktivitas tanpa adanya unsur paksaan. Secara 

umum, minat dipandang sebagai bentuk penerimaan terhadap hubungan antara 

individu dan sesuatu di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut, semakin besar minat yang muncul11. 

Ketertarikan pada suatu aktivitas dalam proses belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik, baik di sekolah, rumah, maupun masyarakat, disebut sebagai 

minat belajar. Aktivitas ini bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku 

yang terjadi sebagai akibat dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungan, 

tanpa melibatkan paksaan12. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media kotak surat pernah 

dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fathma Auliyah, pada 
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tahun 2023, dengan judul : “ Pengembangan Media Belajar Pendidikan 

Agama Islam Melalui Kotak Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa SMP Negeri 30 Sidayu ”. Bahwa hasil dari penelitian tersebut dalam 

ketertarikan minat belajar siswa terhadap metode pembelajaran 

menggunakan media kotak belajar meningkatkan minat belajar siswa dan 

layak digunakan.13 

2. Penelitian yang berkaitan dengan penggunaan media kotak surat pernah 

dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Aulia Gita Dyani, pada 

tahun 2019, dengan judul : “ Pengembangan Media Kotak Belajar Ajaib 

pada Materi Sumber Daya Alam untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Kelas IV Sekolah  Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota Kabupaten 

Kampar”. Bahwa hasil dari penelitian tersebut media kotak belajar ajaib 

telah vaid, praktis dan dapat meningkatkan minat belajar siswa.14 

3. Penelitian terkait penggunaan media kotak surat telah dilakukan, salah 

satunya oleh Dewi Ernawati pada tahun 2010, dengan judul "Penggunaan 

Media 'Kotak Surat' Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa VII.G Materi 

Peran Manusia Dalam Pengelolaan Lingkungan." Dari hasil penelitian 

tersebut, ditemukan adanya peningkatan hasil belajar, perubahan perilaku, 

serta peningkatan antusiasme siswa dalam pembelajaran.15 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil SMP Negeri 13 Langsa 

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 13 Langsa 

SMP Negeri 13 Langsa adalah salah satu sekolah menengah pertama (SMP) 

yang didirikan di kota Langsa pada tanggal 15 Juni 2007, dengan kepala sekolah 

saat ini adalah Husniati, S.Pd, M.M. Nomor dan tanggal SK Izin Operasional SMP 

Negeri 13 Langsa adalah 421.3/117/2022 yang ditetapkan pada 5 September 2022, 

dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 101007500. Lokasi SMP Negeri 

13 Langsa terletak di Jalan Putro Bungsu, Dusun Satria, Desa/Kelurahan Sungai 

Pauh, Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa, Provinsi Aceh, dengan kode pos 

24451.   

Berdirinya SMP Negeri 13 Langsa didorong oleh kebutuhan mendesak untuk 

menampung siswa lulusan Sekolah Dasar (SD) yang ada pada saat itu, guna 

mengatasi kekurangan kapasitas di sekolah lain dan memberikan kesempatan bagi 

siswa yang ingin belajar. Kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran tahun 

2023/2024 saat ini adalah: Kelas 7.1 dan 7.2 menggunakan Kurikulum Merdeka 

Belajar (KMB), sedangkan kelas 8.1 hingga 9.2 diajarkan dengan Kurikulum K 13. 
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2. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah    : SMP Negeri 13 Langsa 

Alamat     : Jl. Putro Bungsu – Sungai Pauh 

NPSN/NSS   : 10107500/201066303008 

No. Telepon    : 0641-424060 

Status     : Negeri 

Website     : smpnegeri13lgs@gmail.com 

Bentuk Pendidikan   : SMP 

Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

SK Pendirian Sekolah   : 28 Tahun 2008 

Akreditas Sekolah   : B 

Tanggal SK Pendirian   : 2007-06-15 

SK Izin Operasional   : 421.3/117/2022 

Tanggal SK Izin Operasional  : 2022-09-05 

Kurikulum    : Kurikulum 2013 

Kode Pos    : 24416 
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3. Keadaan Siswa SMP Negeri 13 Langsa 

Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2023/2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.  Keadaan Siswa SMP Negeri 13 Langsa 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Penelitian Sebelum Tindakan 

Sebelum melaksanakan penelitian di SMP Negeri 13 Langsa, Peneliti terlebih 

dahulu menghubungi pihak yang berwenang, yaitu kepala sekolah, untuk 

memperoleh izin melakukan penelitian. Pada tanggal 10 Agustus 2023, peneliti 

menyerahkan surat izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Langsa kepada pihak sekolah. Setelah itu, peneliti melaksanakan observasi dan 

melakukan wawancara dengan seorang guru agama di SMP Negeri 13 Langsa guna 

mengumpulkan informasi terkait minat belajar siswa di kelas VII.2. Hasil dari 

observasi menunjukkan bahwa minat belajar siswa di kelas tersebut tergolong 

rendah, sehingga diperlukan tindakan untuk meningkatkannya. 
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2. Observasi Tindakan Pra-Siklus  

Penelitian ini dimulai dengan tahap pra-siklus yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi minat belajar siswa di kelas VII.2 SMP Negeri 13 Langsa. Dalam 

tahap ini, masalah rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran PAI 

ditemukan. Selama tahap pra-siklus, materi disampaikan kepada siswa tanpa 

menggunakan media pembelajaran, yang mengakibatkan beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. Observasi juga dilakukan pada pra-

siklus untuk mengamati minat belajar siswa selama kegiatan pembelajaran. Data 

hasil observasi pada pra-siklus ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Presentase Hasil Observasi Pra-Siklus 

 

Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa rata-rata presentase siswa pada 

kegiatan pra-siklus sebesar 32.25% dengan kriteria kurang baik. 
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3. Pelaksanaan Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

Ada beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahapan perencanaan tindakan 

ini adalah sebagai berikut :  

1) Membuat Modul Ajar dengan menggunakan media kotak surat.  

2) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

3) Menyusun lembar observasi siswa untuk mengukur peningkatan minat 

belajar siswa menggunakan media kotak surat 

4) Guru menyiapkan reward. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan siklus pertama dilaksanakan pada hari Senin, 27 Mei 2024, dari 

pukul 11.00 hingga 13.10 WIB. Penelitian ini dilakukan di tingkat SMP di desa 

Sungai Pauh, dengan total siswa yang hadir sebanyak 16 orang. Kegiatan penelitian 

dimulai dengan siklus pertama, yang bertujuan untuk mengukur minat belajar siswa 

dan menghitung peningkatannya melalui penggunaan media kotak surat. Dalam 

perannya sebagai pengajar, guru menyampaikan materi kepada siswa secara 

konvensional dengan memanfaatkan media kotak surat. Proses pembelajaran 

dilakukan mengikuti langkah-langkah yang tertera dalam modul pembelajaran. 

1) Kegiatan Awal 

Pada siklus I, dalam kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan ucapan salam 

dan doa bersama. Selanjutnya, perkenalan diri dilakukan oleh peneliti agar 

pembelajaran menjadi lebih akrab dengan siswa, diikuti dengan pertanyaan 
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mengenai kenyamanan dan kesiapan peserta didik untuk belajar serta menanyakan 

kehadiran siswa. Materi pelajaran terkait Beriman kepada Malaikat kemudian 

disampaikan oleh peneliti. Setelah itu, apersepsi berupa tanya jawab mengenai 

materi sebelumnya diberikan oleh peneliti. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam proses pembelajaran hari ini juga disampaikan oleh peneliti, diikuti dengan 

penjelasan mengenai definisi Beriman kepada Malaikat. 

1) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan inti, peneliti menjelaskan pengertian iman kepada malaikat 

beserta ciri-ciri yang terkait. Setelah penjelasan selesai, siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami, namun hanya 

beberapa dari mereka yang mengangkat tangan. Setelah menjawab pertanyaan yang 

diajukan, siswa menyatakan bahwa mereka telah memahami pembelajaran yang 

disampaikan. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi empat kelompok, dan penjelasan 

mengenai cara bermain dengan media kotak surat serta aturan permainan 

disampaikan. Gulungan kertas berisi pertanyaan tentang iman kepada malaikat 

kemudian dibagikan, dan siswa diberi waktu singkat untuk berdiskusi dengan teman 

satu kelompok guna menjawab pertanyaan yang telah mereka ambil. Setiap 

kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusi mereka. Peneliti akan 

memberikan hadiah kepada dua kelompok pertama yang dapat menjawab dengan 

cepat dan tepat. Jika ada jawaban yang kurang tepat dari salah satu kelompok, 

kelompok tersebut akan dianggap gagal dan akan menerima hukuman untuk 

membaca surah pendek. 
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2) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, setelah permainan selesai dan siswa-siswi telah 

duduk pada kursi masing-masing. Kemudian peneliti menyimpulkan pembelajaran 

tentang beriman kepada malaikat serta peneliti memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk selalu mengimani dan meyakini keberadaan malaikat. Peneliti 

menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah dan mengucapkan salam. 

 

c. Tahap Observasi 

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang 

dikumpulkan selama tahap ini mencakup informasi mengenai implementasi 

tindakan, rencana yang telah dibuat, serta hasil yang diperoleh selama proses 

penelitian. Pengamatan dilakukan sepanjang kegiatan belajar dengan menggunakan 

media kotak surat. Hasil observasi yang didapat setelah kegiatan dicatat dalam 

lembar pengamatan yang menggambarkan minat belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Presentase Hasil Observasi Siklus I 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase hasil observasi 

mengenai peningkatan minat belajar siswa pada siklus I hanya mencapai 45%, yang 

tergolong dalam kriteria Sangat Kurang. Hal ini disebabkan oleh ketidakbiasaan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran yang menggunakan media kotak surat selama 

siklus I. Beberapa aktivitas siswa dinilai kurang efektif karena waktu yang tersedia 

tidak cukup, sehingga banyak siswa lebih memilih untuk bermain selama proses 

pembelajaran. Selain itu, kurangnya penguasaan kelas membuat siswa belum 

sepenuhnya terlibat dalam kegiatan belajar, dan beberapa siswa masih mengalami 

kesulitan dalam membaca dan menulis. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada 

siklus berikutnya. 

 

d. Tahap Refleksi 

Di setiap akhir penelitian, refleksi akan dilakukan berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran pada 

siklus I. Refleksi ini disusun dengan mengacu pada hasil observasi yang diperoleh 

dari siklus I, dengan rincian sebagai berikut: 

1) Kesiapan siswa perlu lebih diperhatikan oleh guru sebelum pembelajaran 

berlangsung.  

2) Motivasi diberikan oleh guru agar siswa lebih tertarik dan fokus mengikuti  

pelajaran serta mendengarkan penjelasan yang disampaikan.   

3) Proses belajar siswa akan dibantu oleh guru, dan dukungan akandiberikan 

kepada siswa untuk belajar membaca dan menulis. 
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4. Pelaksanaan Siklus II 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari pelaksanaan 

tindakan pada siklus I belum mencapai tingkat optimal. Oleh karena itu, peneliti 

akan melanjutkan ke siklus II dengan tetap menggunakan media kotak surat. 

Tahapan dalam siklus II akan mengikuti langkah-langkah yang sama seperti pada 

siklus I, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

a. Perencanaan Tindakan 

Beberapa hal yang dilakukan peneliti pada tahapan perencanaan tindakan ini 

adalah sebagai berikut :  

1) Membuat Modul Ajar dengan menggunakan media kotak surat.  

2) Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD). 

3) Menyusun lembar observasi siswa untuk mengukur peningkatan minat 

belajar siswa menggunakan media kotak surat 

4) Guru menyiapkan reward. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan siklus II dilakukan pada hari Senin, 3 Juni 2024, mulai pukul 

11.00 hingga 13.10 WIB. Dalam siklus ini, terdapat 18 siswa yang hadir, yang 

terdiri dari 7 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Proses pembelajaran pada 

kegiatan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. 
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1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan ucapan salam dan doa 

bersama. Selanjutnya, kabar siswa ditanyakan, dan kehadiran dicek. Motivasi 

diberikan kepada siswa, dan tujuan serta langkah-langkah pembelajaran 

disampaikan. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti, perbedaan antara malaikat, jin, dan manusia serta 

perilaku beriman kepada malaikat dijelaskan. Setelah penjelasan selesai, 

kesempatan diberikan kepada peserta didik untuk menanyakan materi yang 

belum dipahami, dan siswa menunjukkan antusiasme dengan mengangkat 

tangan untuk bertanya. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi empat kelompok, dan 

alat bantu media pembelajaran berupa kotak surat digunakan. Penjelasan 

mengenai cara bermain dan aturan permainan disampaikan. Dua kotak surat 

yang berisi pertanyaan dan satu kotak yang berisi hukuman berupa surah pendek 

dipegang. Salah satu perwakilan kelompok dipanggil untuk mengambil 

pertanyaan dari kotak surat tersebut, kemudian waktu singkat diberikan untuk 

siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya. Hadiah akan diberikan kepada 

tiga kelompok pertama yang dapat menjawab dengan cepat dan tepat. Jika 

terdapat jawaban yang kurang tepat dari salah satu kelompok, kelompok 

tersebut akan dianggap gagal dan diminta mengambil kotak hukuman yang 

berisi surah pendek. Setelah permainan selesai, siswa-siswi kembali ke tempat 

duduk masing-masing. 
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3) Kegiatan Penutup 

Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum materi 

yang telah dipelajari, diikuti dengan penguatan dari peneliti. Selanjutnya, 

peneliti menyampaikan pesan moral kepada siswa, dan sesi pembelajaran 

ditutup dengan doa bersama, diakhiri dengan ucapan salam. 

 

c. Tahap Observasi 

Pengamatan atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan tindakan yang 

dilakukan. Data yang terkumpul pada tahap ini mencakup informasi mengenai 

pelaksanaan tindakan, rencana yang telah disusun, serta hasil yang dicapai 

selama penelitian. Observasi dilakukan sepanjang proses pembelajaran dengan 

memanfaatkan media kotak surat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Presentase Hasil Observasi Siklus II 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa persentase hasil observasi 

peningkatan minat belajar siswa pada siklus II adalah dengan rata-rata 

persentasenya sebesar 83.32% dengan kriteria sangat baik. 
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Selanjutnya, ada beberapa faktor yang menyebabkan salah satu kelompok 

tidak mencapai hasil yang diharapkan, yaitu: 

1. Siswa yang kurang termotivasi mungkin tidak berupaya maksimal dalam 

belajar atau menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Lingkungan belajar yang bising atau tidak nyaman dapat mengganggu 

proses pembelajaran. 

3. Terbatasnya akses terhadap materi pelajaran atau sumber daya yang 

memadai dapat menyulitkan siswa dalam memahami materi. 

4. Setiap siswa memiliki kecepatan dan gaya belajar yang berbeda, sehingga 

keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran dapat menjadi salah satu 

penyebabnya. 

 

d. Tahap Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan observer pada kegiatan siklus II, diperoleh 

temuan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media kotak surat menunjukkan 

peningkatan dibandingkan siklus I.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1) Peserta didik semangat dan aktif dalam pembelajaran.  

2) Suasana belajar sudah terkondisikan dengan baik. 

3) Siswa dapat bekerja sama dengan anggota kelompok dan membantu 

temannya yang belum lancar membaca dan menulis.  
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4) Terdapat peningkatan minat belajar di kalangan peserta didik selama proses 

pembelajaran, dan target yang ditetapkan telah tercapai, sehingga tidak 

diperlukan lagi pelaksanaan siklus berikutnya. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 13 Langsa dengan menerapkan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari dua siklus, 

di mana siklus I dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024 dan siklus II pada tanggal 

3 Juni 2024. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat 

belajar siswa melalui pemanfaatan media kotak surat. Metode tindakan kelas 

diterapkan untuk mengukur minat belajar siswa menggunakan lembar observasi, 

sehingga dapat diperoleh hasil peningkatan minat belajar menggunakan media 

tersebut. 

Sebelum penerapan media kotak surat dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, materi PAI sering dianggap membosankan oleh siswa. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya respons siswa terhadap materi, minimnya diskusi, dan keterbatasan 

dalam menyimpulkan pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya minat belajar 

mereka. Namun, setelah menggunakan media kotak surat dalam pembelajaran PAI 

tentang beriman kepada malaikat pada siklus II, siswa menunjukkan antusiasme 

yang lebih tinggi. Mereka mampu melakukan apersepsi bersama peneliti dan 

mengikuti arahan yang diberikan, menunjukkan adanya peningkatan minat belajar 

dengan menggunakan media kotak surat. 
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D. Analisis Data Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Pra-Siklus, Siklus I, 

Siklus II  

Hasil penelitian data presentase rata-rata minat belajar siswa mengalami 

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Tabel 6. Data Rata-Rata Minat Belajar Siswa Pada Pra-Siklus, Siklus I, Siklus II 

 

Berdasarkan data pada tabel 6 di atas, hasil minat belajar yang diperoleh 

dengan menggunakan media kotak surat menunjukkan bahwa nilai keseluruhan 

pada pra-siklus adalah 32,25%, pada siklus I mencapai 45%, dan di siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 83,32%. Hal ini terlihat pada pembelajaran di pra-
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siklus, di mana siswa menunjukkan sikap yang tidak senang dalam proses 

pembelajaran, dengan kurangnya keaktifan, serta menunjukkan raut wajah yang 

bosan dan mengantuk. Peningkatan yang diperoleh dari perbaikan pada siklus I  

juga kurang maksimal, dilakukan pada siklus II sehingga terjadi peningkatan dalam 

proses belajar mengajar. Dengan demikian, minat belajar siswa di kelas VII.2 SMP 

Negeri 13 Langsa meningkat melalui penggunaan media kotak surat.  

Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel, penjelasan indikator peningkatan 

minat belajar siswa adalah sebagai berikut: 

1) Perasaan Senang   

Indikator minat belajar pada aspek perasaan senang menunjukkan peningkatan 

secara bertahap dari pra-siklus ke siklus II, dengan kenaikan sebesar 50.33%. Hasil 

pada pra-siklus mencapai 33%, meningkat menjadi 37.5% pada siklus I, dan 

mencapai 83.33% pada siklus II. 

 

2) Ketertarikan Siswa  

Indikator ketertarikan siswa terhadap pembelajaran menunjukkan peningkatan 

sebesar 14.22% antara pra-siklus hingga siklus II. Hasil awalnya adalah 58% pada 

pra-siklus, lalu naik menjadi 65% di siklus I, dan mencapai 72.22% pada siklus II. 

 

3) Perhatian Siswa   

Indikator perhatian siswa mengalami peningkatan yang signifikan, yakni 

83.88%, dari 5% pada pra-siklus, menjadi 56.25% di siklus I, dan akhirnya 

mencapai 88.88% pada siklus II. 
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4) Keterlibatan Siswa 

Indikator keterlibatan siswa juga meningkat sebesar 55.88%, dimulai dari 33% 

pada pra-siklus, naik menjadi 81.25% di siklus I, dan mencapai 88.88% pada siklus 

II. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai "Penerapan Media 

Kotak Surat untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 

SMP Negeri 13 Langsa," dapat disimpulkan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Sebelum penggunaan media kotak surat pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam minat belajar pada siswa sangat kurang dengan rata-rata 

32.25%. Dibuktikan pada perasaan senang dengan hasil 33%, ketertarikan 

siswa dengan hasil 58%, perhatian siswa memperoleh 5%, dan keterlibatan 

siswa yaitu 33%. 

2. Perubahan setelah menggunakan media kotak surat Minat belajar siswa di 

kelas VII.2 SMP Negeri 13 Langsa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menunjukkan peningkatan pada siklus I, dengan hasil sebagai berikut: 

perasaan senang peserta didik mencapai 37,5%, ketertarikan sebesar 5%, 

perhatian 56,25%, dan keterlibatan 81,25%, menghasilkan nilai rata-rata 

45%. Kemudian, pada siklus II, terjadi peningkatan lebih lanjut, di mana 

perasaan senang meningkat menjadi 83,33%, ketertarikan mencapai 

72,22%, perhatian 88,88%, dan keterlibatan tetap di angka 88,88%, dengan 

nilai rata-rata keseluruhan mencapai 83,32%. 
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B. Saran  

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini, terdapat beberapa 

rekomendasi yang dapat disampaikan: 

1. Guru diharapkan untuk mengajar dengan lebih kreatif, efektif, terampil, 

dan profesional dalam mengelola kelas menggunakan variasi media 

kotak surat, sehingga kualitas belajar siswa dapat tercapai secara 

optimal.   

2. Siswa diharapkan lebih bersemangat dalam belajar dan meningkatkan 

minat belajarnya melalui penggunaan media kotak surat.   

3. Bagi peneliti lain yang akan menggunakan media kotak surat, 

diharapkan agar dapat menguasai kelas dengan baik dan memahami 

materi yang akan disampaikan secara mendalam.  Setiap sekolah 

diharapkan untuk menyediakan sarana, prasarana, dan fasilitas 

pembelajaran yang lebih baik agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. 
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